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ABSTRAK

Salah satu kisah dalam al-Qur’an yang banyak mengandung pelajaran
adalah kisah Maryam. Kisahnya dinilai dapat memberikan teladan yang luar biasa
dengan bukti bahwa namanya disebut berkali-kali dalam al-Qur’an dibandingkan
perempuan lain. Kisah mengenai kelahirannya dan masa hidupnyapun dijelaskan
dalam al-Qur’an, yang mana tidak ada tokoh perempuan lain yang diceritakan
kisah hidupnya secara jelas oleh al-Qur’an kecuali dirinya. Diantara
keistimewaanya adalah kesuciannya yang selalu terjaga, hingga yang paling
utama yaitu mengandung dan melahirkan putra tanpa seorang suami.

Untuk mengkaji kisah ini dapat dilakukan dengan berbagai macam
pendekatan. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah dengan
pendekatan semiotika. Alasan penulis menggunakan pendekatan semiotika
berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertama, dalam meneliti kisah Maryam
dalam al-Qur’an dibutuhkan pendekatan yang concern mengkaji tanda-tanda
untuk menemukan makna. Kedua, pemilihan teori semiotika Roland Barthes
dikarenakan ia mengembangkan tatanan pertandaan bertingkat; tidak hanya
berhenti pada tatanan denotasi, tetapi berlanjut pada tatanan konotasi. Sistem
pertandaan tersebut tentunya sangat sesuai dengan kajian penafsiran al-Qur’an,
karena pemahaman terhadap al-Qur’an tidak sekedar pemahaman linguistik.

Dengan melihat permasalahan tersebut, penulis ingin menghadirkan
penjelasan kisah Maryam dalam prespektif semiotika Roland Barthes dengan
membatasi permasalahan pokok. Pertama, Bagaimana penerapan semiotika
Roland Barthes pada kisah Maryam dalam al-Qur’an? Kedua, Bagaimana citra
Maryam yang hendak disampaikan al-Qur’an?

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka dengan pendekatan metode
sastra melalui memahami simbol dan kode-kode di dalamnya. Dengan cara
mengumpulkan data-data formal yang berkaitan dengan pembahasan yang
relevan seperti yang diperoleh dari kitab-kitab tafsir al-Qur’an, syarah hadis dan
pendapat-pendapat ulama. Tentu juga dengan mengumpulkan sumber lain yang
memiliki relevansi dengan studi ini, seperti kitab-kitab tafsir, sastra dan buku-
buku lainnya.

Hasil dari penelitian ini berupa; Pertama, Kisah Maryam ini ada dua
tahap pembacaan. Pertama, pembacaan heuristik. Kedua, pembacaan retroaktif.
Melalui pembacaan kedua ini sehingga ditemukannya tanda dan kode
sebagaimana pada leksia muharraran, untsa, yarzuqu, wagnuti Ii rabbiki wasjudi
warka’i, wa lam yam sasni basyarun, sariyya, kayfa nukallimu, nabiyya, yauma
wulidtu wa yauma amutu, kana ya’kulani al-ta’am. Citra yang tergambarkan
dalam kisah ini sebagai kepribadian Maryam yang dapat dijadikan sebagai
teladan diantaranya adalah menjaga kehormatan diri, memegang teguh keimanan,
sikap waspada, ridlo menerima ketetapan Allah, dan non-matrealistik.

Kata Kunci: Semiotika, Roland Barthes, Maryam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seringkali kisah dalam al-Qur’an hanya dibaca begitu saja, padahal
jika menggunakan metode yang tepat kisah-kisah tersebut dapat
melahirkan pesan-pesan yang dapat dikontekstualisasikan dalam
kehidupan masa Kini. Hal ini tentunya senada dengan ungkapan mengenai
al-Qur’an “sahih Ii kulli zaman wa al-makan”. Kajian mengenai kisah-
kisah dalam al-Qur’an telah banyak dilakukan oleh para mufassir dengan
berbagai macam pendekatan, tentunya mempunyai beberapa fungsi
diantaranya untuk menjawab persoalan umat dan memberikan “brah.

Salah satu kisah dalam al-Qur’an yang banyak mengandung
pelajaran adalah kisah Maryam. Kisahnya dinilai dapat memberikan
teladan yang luar biasa dengan bukti bahwa namanya disebut berkali-kali
dalam al-Qur’an dibandingkan perempuan lain. Kisah mengenai
kelahirannya dan masa hidupnyapun dijelaskan dalam al-Qur’an, yang
mana tidak ada tokoh perempuan lain yang diceritakan kisah hidupnya
secara jelas oleh al-Qur’an kecuali dirinya. Tokoh Maryam digambarkan
sebagai seorang anak yang sangat diharapkan kelahirannya oleh orang
tuanya, pengasuhannya diperebutkan oleh banyak orang, kesuciannya yang

selalu terjaga, hingga keistimewaannya paling utama yaitu mengandung



dan melahirkan Nabi Isa As. Tidak hanya itu, namanyapun diabadikan
menjadi sebuah surat dalam al-Qur’an yang ke-19 yaitu surat Maryam.

Nama Maryam disebutkan secara eksplisit disaat nama perempuan
lain dalam al-Qur’an disebutkan dengan bentuk kata kepunyaan (izafah).
Terdiri dari salah satu kata berbahasa Arab untuk menyebut seorang istri
yang kemudian diikuti oleh nama suaminya misalnya imra’a fir’aun* (istri
Fir’aun), imra’a ‘Imra? (istri Imran), imra’a Nul# (istri Nuh). Sama
halnya dengan menggunakan kata nisa’ yaitu nisa’ an-nabiy* (para istri
nabi) atau dengan menggunakan kata zawj (jodoh atau pasangan)-
jamaknya azwaj. Sedangkan para perempuan yang namanya dihubungkan
dengan laki-laki tertentu selain suaminya, seperti: ukht mus@ (saudara
perempuan Musa) dan ummi musa® (ibu Musa).’

Maryam menjadi satu-satunya tokoh utama perempuan didalam
suatu kisah al-Qur’an. Hal ini karena suatu faktor, bahwa Nabi Isa As. oleh
sebagian orang dianggap sebagai ‘“anak Allah” schingga al-Qur’an
berusaha untuk menghapuskan kepercayaan tersebut dengan menjelaskan
bahwa Nabi Isa As. adalah anak dari Maryam dan bahwa ia dilahirkan
tanpa ayah seperti halnya Nabi Adam As.® Dalam hal ini, al-Qur’an

memiliki tujuan justifikatif-korektif yakni membenarkan kisah-kisah yang

ILihat QS. al-Qassas (28): 9.

2Lihat Ali ‘Imran (3):35

3Lihat QS. at-Tahrim (66): 10

4Lihat QS. al-Ahzab (33): 30

SLihat QS. Taha (20): 40; QS. al-Qasas (28): 11

®Lihat QS. al-Qasas (28): 7

"Amina Wadud, Wanita dalam al-Qur an, terj. Yaziar F. B., (Bandung: Pustaka,
1994) him. 42.

8Hanafi A, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah-kisah al-Qur’an, him. 61.



dikandung dalam kitab sebelumnya dan mengkoreksi kesalahannya.® Oleh
karena itu, al-Qur’an menyebut nama Maryam secara berulang-ulang lebih
banyak daripada perempuan lain.

Diantara hal yang menarik juga untuk kajian ini adalah adanya isu
feminisme yang diangkat dalam narasi-narasi kisah tersebut. Sebagaimana
diceritakan dalam kehidupan Maryam bahwa ia melahirkan seorang anak
(baca: Nabi Isa as.) tanpa adanya seorang suami. Tentu hal ini bagi
masyarakat umum menjadi problem dan suatu keganjilan dalam suatu
kultur masyarakat. Akibatnya Maryam dikucilkan, direndahkan dan dinilai
negatif dikalangan masyarakat. Akan tetapi, pandangan dan penilaian
tersebut adalah sebuah kesalahan, karena sesungguhnya Allah menjadikan
Maryam memiliki kedudukan yang lebih tinggi ketika ada tuduhan yang
dilontarkan kepadanya. Hal tersebut tentunya tidak pernah dialami oleh
perempuan manapun yang hidup sebelum Maryam maupun sesudahnya,
sehingga itu membuktikan perubahan dan perbedaan budaya.

Kisah Maryam sendiri dalam al-Qur’an dimuat secara terpisah-
pisah. Sebenarnya di dalam al-Qur’an nama Maryam disebut sebanyak 34
kali.® Tidak semua ayat tersebut berbicara mengenai Maryam, tetapi
terdapat 23 ayat yang merujuk kepada Isa bin Maryam dan 11 ayat sisanya
merujuk kepada Maryam sendiri. Dalam penelitian ini penulis hanya akan

meneliti ayat-ayat yang secara khusus berkaitan dengan kisah kehidupan

®Abdul Mustagim, Kisah al-Qur’an: Hakekat, Makna dan Nilai-nilai
Pendidikannya, him. 271.

©¥Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagi, al-Mu ’jam al-Mufahras li Alfadz al-Qur’an al-
Karim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981) him. 665.



Maryam binti ‘Imran, dimulai dari peristiwa kelahirannya hingga proses
Maryam melahirkan Nabi Isa As. Penyebaran kisah Maryam dalam al-
Qur’an menurut penemuan penulis terbagi menjadi 5 surat dengan jumlah
ayat 35. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut: 1) QS. Ali ‘Imran:
33-37, 42-47 2) QS. an-Nisa’: 171, 3) QS. Maryam: 16-36, 4) QS. al-
Anbiya’: 91 5) QS. at-Tahrim: 12.

Untuk mengkaji kisah Maryam dalam al-Qur’an dapat dilakukan
dengan berbagai macam pendekatan. Salah satu pendekatan yang dapat
dilakukan adalah dengan pendekatan semiotika. Nasr Hamid Abu Zayd
dan Muhammad Arkoun adalah sarjana Muslim yang sebelumnya pernah
menggunakan pendekatan semiotika dalam mengkaji al-Qur’an. Penerapan
teori semiotika yang dilakukan oleh Muhammad Arkoun dapat dilihat
dalam karyanya yang berjudul Lecture de la Fatiha''. Sedangkan Nasr
Hamid Abu Zayd mengaplikasikan teori ini pada beberapa karyanya
diantaranya Mathiim an-Nas. 12

Semiotika adalah salah satu cabang keilmuan modern yang
mengkaji tentang tanda-tanda. Menurut Aart van Zoest, semiotika adalah
studi tentang tanda dan segala yang berhubungan dengannya: cara

berfungsinya, hubungannya dengan tanda-tanda lain, pengirimannya dan

HBaidhowi, Antropologi al-Qur’an, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2013) him.
184.

2Nasr Hamid Abu Zaid, Teks Otoritas Kebenaran terj. Sunarwoto Dema,
(YYogyakarta: LKiS, 2003) him. 100.



penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya.’® Semiotika
mengkaji sistem-sistem, aturan-aturan atau konvensi-konvensi yang
memungkinkan suatu tanda dalam masyarakat mengandung arti, sehingga
semiotika pun memiliki ranah kajian yang sangat luas. Sementara itu, al-
Qur’an dengan menggunakan bahasa sebagai media merupakan lahan
subur bagi kajian semiotika. Dalam al-Qur’an terdapat tanda-tanda yang
memiliki arti, yang dapat dikaji dengan pendekatan semiotika.*

Berangkat dari uraian di atas, terdapat berbagai poin yang menjadi
perhatian penulis. Pertama, pemilihan kisah Maryam diasumsikan karena
kisah tersebut memiliki unsur-unsur cerita seperti tema, tokoh, alur dan
plot seperti halnya narasi cerpen. Unsur-unsur tersebut perlu diuraikan
agar fakta-fakta cerita dapat dijelaskan secara sistematis. Kedua, kisah ini
perlu diteliti karena dalam struktur bahasanya terdapat simbol-simbol dan
kode-kode yang perlu diinterpretasikan. Tanda-tanda tersebut diantaranya
adalah sosok Maryam sendiri, makanan yang dikirimkan oleh malaikat,
kehamilannya dan tanda-tanda lain. Dengan demikian, kisah Maryam
dalam al-Qur’an bisa diapresiasi sebagai sebuah kisah yang utuh dan
memungkinkan untuk dikaji. Pemilihan kisah ini juga didasarkan pada
aspek possibliy-nya ketika mengaplikasikan teori semiotika milik Roland

Barthes. Ketiga, kisah Maryam syarat dengan isu feminisme.

BAart van Zoest, “Interpretasi dan Semiotika”, dalam Panuti Sudjiman (ed.) dan
Aart van Zoest (ed.), Serba-serbi Semiotika, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996)
him. 5.

14 Ali Imron, Semiotika al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf,
(YYogyakarta: Teras, 2011) him. 33.



Adapun alasan penulis menggunakan pendekatan semiotika
berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertama, dalam meneliti kisah
Maryam dalam al-Qur’an dibutuhkan pendekatan yang concern mengkaji
tanda-tanda untuk menemukan makna. Kedua, pemilihan pendekatan
semiotika Roland Barthes dikarenakan ia mengembangkan tatanan
pertandaan bertingkat; tidak hanya berhenti pada tatanan denotasi, tetapi
berlanjut pada tatanan konotasi. Sistem pertandaan tersebut tentunya
sangat sesuai dengan kajian penafsiran al-Qur’an, karena pemahaman
terhadap al-Qur’an tidak sekedar pemahaman linguistik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis membatasi rumusan
masalah dari pembahasan ini sebagai berikut:

Bagaimana penerapan semiotika Roland Barthes pada kisah Maryam
dalam al-Qur’an?

Bagaimana citra Maryam yang hendak disampaikan al-Qur’an?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penelitian

ini memiliki tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut:

. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui kisah Maryam jika ditinjau dari penerapan semiotika
Roland Barthes.

b. Mengetahui citra Maryam yang hendak disampaikan oleh al-Qur’an.

Kegunaan Penelitian



a. Memberi sumbangsih penafsiran kisah Maryam dalam al-Qur’an
melalui perspektif semiotika Roland Barthes
b. Memberikan kontribusi literatur ilmiah dalam disiplin ilmu al-Qur’an
dan tafsir secara umum serta khazanah pemikiran Islam tentang
aplikasi pendekatan semiotika dalam penafsiran secara khusus.
D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan pemaparan singkat mengenai hasil-
hasil penelitian sebelumnya mengenai Maryam dan semiotika Roland
Barthes. Hal tersebut dilakukan untuk menunjukkan posisi dan kontribusi
peneliti dalam wacana yang akan dikaji. Penelitian yang telah membahas
mengenai Maryam dan semiotika Roland Barthes antara lain.

Buku karya M. A Jadul Maula yang berjudul Cerita-cerita Penuh
Inspirasi dari Kitab Suci.’® Buku ini berisi cerita-cerita yang berasal dari
al-Qur’an, diantaranya cerita para nabi, cerita tentang tokoh tertentu dan
kejadian tertentu. Didalam buku ini, terdapat satu bab khusus yang
menceritakan tentang kehidupan Maryam. Penceritaan kisah Maryam
dalam buku ini termasuk sangat singkat. Buku lain yang senada adalah
buku karya Eko Prasetyo yang berjudul Kisah-kisah Pembebasan dalam
al-Qur’an.*® Didalamnya berisi kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an
meliputi kisah nabi, para tokoh serta beberapa kaum. Kisah mengenai

Maryam dalam buku ini berdasarkan ayat al-Qur’an tanpa ada penggalian

Muhammad Ahmad Jadul Mawla (dkk.), Cerita-cerita Penuh Inspirasi dari
Kitab Suci terj. Abdurrahman Assegaf, (Jakarta: Zaman, 2015).

®Eko Prasetyo, Kisah-kisah Pembebasan dalam al-Qur’an, (Yogyakarta:
Pusham U1l bersama RESISTBOOK dan MPM Muhammadiyah, 2012)



makna yang lebih dalam. Karya lain yang memberikan informasi
mengenai Maryam adalah buku karya Bey Arifin yang berjudul Rangkaian
Cerita dalam al-Qur’an.t” Didalam buku ini kisah Maryam menjadi sub-
bab dari kisah keluarga Imran. Penceritaan kisah Maryam juga
berdasarkan kronologi ayat al-Qur’an dan teknik penceritaannya
berdasarkan sejarah.

Selain itu skripsi yang ditulis oleh Chamida Mardiyanti dari
Fakultas Ushuluddin yang berjudul “Maryam dalam Tafsir al-Azhar karya
Hamka (Studi Analisis Gender)”.'® Skripsi ini menggunakan pendekatan
historis-sosiologis dengan mengadopsi teori gender dalam tafsir al-Azhar
karya Hamka. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa konstruksi penafsiran Hamka atas historisitas Maryam tidak banyak
mendiskusikan Kisah-kisah historisitas dan persoalan doktriner membuat
Hamka menaruh lebih banyak perhatian pada aspek keteladanan dan
kemuliaan Maryam.

Selain itu, penelitian yang berkaitan dengan semiotika, yaitu karya
Ali Imron yang berjudul Semiotika al-Qur’an: Metode dan Aplikasi
terhadap Kisah Yusuf.!® Buku ini berisi tentang penggunaan teori
semiotika Pierce yang diaplikasikan pada Kisah Yusuf dalam al-Qur’an.

Menurutnya, ranah kajian semiotika dilakukan melalui dua tahapan, yaitu

1"Bey Arifin, Rangkaian Cerita dalam al-Qur’an, (Bandung: Alma’arif, 1996)

BChamida Mardiyanti, “Maryam dalam Tafsir al-Azhar karya Hamka (Studi
Analisis Gender), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2018.

BAli Imron, Semiotika al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf,
(Yogyakarta: Teras, 2011).



pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif. Pembacaan pertama
menghasilkan kesimpulan bahwa kalimat ahada ‘asyara kaukaba, asy-
syams, al-qamar, dan sajidin merupakan tanda-tanda yang mengacu pada
sebelas bintang, matahari, bulan dan aktifitas sujud dalam arti
sebenarnya. Sedangkan, pembacaan kedua bermakna sebelas saudara
Yusuf, Ya’qub, ibu Yusuf dan ketundukan orang-orang tersebut kepada
Yusuf. selain itu, tanda-tanda tersebut juga memiliki konotasi lain, yaitu
simbolisme yang menunjukkan kemuliaan dan derajat tingi yang diraih
Yusuf. implikasi dari kedua pembacaan tersebut, bahwa kisah Yusuf
dalam al-Qur’an memiliki pesan moral mengenai etika, sikap optimis,
dakwah, kesabaran, hukum dan kekuasaan Allah Swt.

Terdapat juga beberapa penelitian yang secara spesifik
menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes adalah beberapa
penelitian karya mahasiswa fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
antara lain Ulummudin yang berjudul “Kisah Lut dalam al-Qur’an
(Pendekatan Semiotika Roland Barthes).?° la mencoba membongkar kode-
kode dalam kisah Lut dalam al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan
semiotika Roland Barthes. Kode-kode tersebut antara lain seperti kode
aksi, yakni Lut melakukan dakwah pada kaumnya. Kisah Lut dalam
penelitian tersebut dibagi menjadi empat fragmen. Setiap fragmen

dianalisis melalui metode struktural untuk mendapatkan makna objektif.

DYlummudin, Kisah Luth dalam al-Qur’an (Pendekatan Semiotika Roland
Barthes), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2013.
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Selanjutnya, teks tersebut dianalisis secara mitis dengan memperhatikan
konvensi sastra dan kode-kode yang terdapat dalam teks guna menemukan
signifikansi. Berdasarkan penelitian tersebut, kisah Lut mengandung
beberapa signifikansi diantaranya sikap peduli terhadap lingkungan,
aspirasi rakyat jelata, kewajiban terhadap tamu, sifat kepemimpinan,
menolak intervensi keluarga dan pembuktian janji Allah Swt. Selain itu,
kisah Lut juga mengajarkan beberapa nilai positif yaitu dakwah,
etika,pantang menyerah, berani menghadapi rintangan dan kemampuan
menjaga diri.

Selanjutnya skripsi milik Malikhatul Mu’asyaroh yang berjudul
“Pemaknaan Mitos Kisah Nabi Adam dalam al-Qur’an”?* Skripsi ini
berusaha menafsirkan mitos yang terkandung dalam kisah Nabi Adam
dalam al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland
Barthes. Cara kerja pertama yang dilakukan ialah membagi kisah tersebut
menjadi fragmen-fragmen. Setiap fragmen dianalisis melalui metode
struktural untuk mendapatkan makna objektif dari teks. Selanjutnya, teks
dianalisis secara mitis dengan memperhatikan konvensi sastra atau kode-
kode yang terkandung dalam teks untuk menggali makna atau signifikansi.
Berdasarkan analisis, kisah Adam as. mengandung beberapa signifikansi,
diantaranya menjadi pemimpin di bumi, ketulusan dalam berkurban tanpa
terukur nila-nilai materialistis. Selain itu, kisah ini juga mengajarkan nilai-

nilai positif yakni tekad yang kuat, etika dan memilih berita.

2Malikhatul Mu’asyaroh, Pemaknaan Mitos Kisah Nabi Adam dalam al-Qur’an,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2017.
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Skripsi karya Dona Kahfi MA Iballa yang berjudul “Nilai-nilai
Ideologis Kisah Ashab al-Kahf dalam QS. al-Kahfi”*?? Skripsi ini berusaha
untuk menemukan nilai-nilai ideologis yang terdapat dalam kisah ashab al-
kahfdengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Analisis
yang digunakan melalui metode struktural untuk mendapatkan makna
objektif, serta analisis mitis untuk menggali makna ataunilai-nilai
ideologis yang terkandung. Diantara nilai-nilai ideologis yang dapat digali
dari kisah tersebut adalah keberanian mengambil resiko kehidupan,
independensitas diri yang harus dimiliki seorang mukmin, pentingnya
menjaga sikap sebagai proyeksi generasi masa depan, sikap untuk tidak
berputus asa dan lain sebagainya. Ketiga penelitian diatas memiliki objek
yang berbeda tetapi memiliki kesamaan dalam hal pendekatan.

Sejauh penelusuran penulis, belum ada penelitian yang membahas
tentang kisah Maryam dalam al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan
semiotika Roland Barthes dengan perpaduan kritik feminisme. Dengan
demikian, telah jelas posisi dan kontribusi penelitian ini ditengah karya-
karya yang telah disebutkan dalam masalah sejenis yang telah ada
sebelumnya. Selain menunjukkan penelitian ini orisinal, tinjauan pustaka
tersebut dapat menjadi pijakan bagi penelitian ini.

. Landasan Teori

22Donna Kahfi MA Iballa, Nilai-nilai Ideologis Kisah Ashab al-Kahf dalam QS.
al-Kahfi, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2014.
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Semiotika berasal dari bahasa Yunani semeion yang berarti tanda.?
Dalam kamus sastra Arab seperti kamus Mustalahat al-Adab karya Majdi
Wahbah disebut dengan ‘7/m al- ‘alamat atau ilmu tanda.?* Oleh karena itu,
semiotika dikenal sebagai ilmu tanda. Tanda merupakan satuan dasar
bahasa yang tersusun dari citra-citra bunyi. Dalam sistem tanda, suatu
tanda dapat menghasilkan makna karena prinsip perbedaan.?

Sebagai suatu kesatuan, tanda terbentuk dari dua komponen yaitu
petanda dan penanda. Penanda merupakan aspek material tanda yang dapat
ditangkap oleh panca indera karena sifatnya materi. Penanda selalu dalam
bentuk materi seperti bunyi, citra, tulisan dan lain-lain.?® Adapun petanda,
merupakan representasi mental dari tanda-tanda yang biasa disebut
konsep. Petanda bukanlah “sesuatu yang diacu oleh tanda” tetapi semata-
mata representasi mental dari “apa yang diacu”.?’

Semiotika Roland Barthes terbagi menjadi dua prinsip yaitu
denotasi dan konotasi. Pada tahap denotasi (sistem semiotika tingkat
pertama), Barthes menggunakan terminologi ~ form, concept dan
signification dalam mendeskripsikan tanda (sign). Penanda dan petanda

merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan karena keduanya

meupakan unsur pembentuk tanda. Dalam semiotika tingkat pertama,

ZNawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2014) him. 2.

24Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab: Klasik dan Modern, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2009) him. 193.

% Roland Barthes, Elements of Semiology terj. M. Ardiansyah (Yogyakarta:
IRCISoD, 2012) him. 55-56.

2% Roland Barthes, Elements of Semiology, him. 72.

27 Roland Barthes, Elements of Semiology, him. 65-66.
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dihasilkan pemaknaan yang pasti atau disebut dengan makna denotasi.
Pemaknaan yang dihasilkan merupakan pemaknaan secara bahasa.

Kemudian pada tahap konotasi atau mitos, teks yang telah
dianalisis secara linguistik akan dianalisis lebih dalam agar menembus
batas-batas literal dengan cara membaca sejarah serta aspek-aspek lain
yang melingkupinya. Selain itu, kajian semiotika al-Qur‘an tidak hanya
sebatas untuk mencari mitos, karena al-Qur‘an sebagai pedoman, memiliki
pesan-pesan yang hendak disampaikan. Dengan demikian, pesan ideologi
yang disampaikan oleh teks al-Qur‘an diperoleh secara komprehensif.?®

Cara kerja seperti yang telah dijelaskan dalam uraian di atas
beangkat dari asumsi karya sastra, yaitu tanda yang diinterpretasikan,
kemudian berkembang menjadi tanda baru. Tanda baru ini
diinterpretasikan lagi, sehingga sebuah tanda memiliki makna yang
bertingkat. Pembacaan retroaktif terhadap al-Qur‘an yaitu pembacaan
terhadap konvensi-konvensi yang terdapat di dalam al-Qur’an sendiri, dan
aspek eksternal yang berhubungan dengan al-Qur’an. Dengan demikian,
persoalan teks, konteks historis, dan pembaca tidak dapat dilepaskan, agar
bisa menggali makna di balik sistem tanda yang ada.

F. Metode Penelitian

2Malikhatul Mu’asyaroh, Pemaknaan Mitos Kisah Nabi Adam dalam al-Qur’an,
him. 13.
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Metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan
dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.?®
Berdasarkan pengunaan pendekatan semiotika Roland Barthes, metode

penelitian ini menggunakan langkah sebagai berikut:

. Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian kualitatif yang
menggunakan data-data kepustakaan (library research), karena yang
menjadi objek utama dalam penelitian ini adalah penafsiran atas ayat-ayat
al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan metode tematik konseptual, karena
akan mengumpulkan ayat-ayat yang yang berkaitan dengan konsep yang
diteliti. Penulis kemudian akan menganalisisnya dengan pendekatan
semiotika Roland Barthes. Artinya, penelitian ini berkonsentrasi untuk
mendapatkan dan mengelola data-data pustaka baik dalam buku, jurnal
dan artikel yang berhubungan dengan pendekatan semiotika Roland
Barthes.

Sumber Data

Terdapat dua hal yang perlu digarisbawahi dalam penelitian ini
yaitu kisah Maryam dan pendekatan semiotika Roland Barthes. Oleh
karena itu, dibutuhkan sumber-sumber terkait dua hal tersebut. Sumber
primer dari penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an beserta penafsirannya
mengenai kisah Maryam. Sementara sumber sekunder dari penelitian ini

adalah buku-buku, kitab, jurnal dan artikel mengenai kisah Maryam dan

2Tim Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Pedoman Penulisan Proposal
Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015), him. 11.
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semiotika Roland Barthes baik yang ditulis oleh Roland Bathes sendiri
maupun orang lain.
. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode pustaka (library
research), artinya penelitian dilakukan dengan cara membaca, menelaah
dan mengkaji berbagai literature atau bahan-bahan pustaka yang memiliki
relevansi dengan topik penelitian.
Langkah-langkah Metodis

Berdasarkan pendekatan semiotika Roland Barthes, maka langkah-

langkah operasional yang perlu dilakukan dalam penelitian ini antara lain;

a. Mengumpulkan ayat-ayat yang berbicara mengenai kisah
Maryam dalam al-Qur’an;

b. Mengklasifikasikan ayat berdasarkan kesamaan isi;

c. Membagi kisah menjadi beberapa fragmen;

d. Pembacaan heuristik atau semiotik tingkat pertama, dengan
membongkar  struktur kisah tiap-tiap fragmen dengan
menggunakan analisis struktural;

1. Kajian kebahasaan: penguraian, penafsiran, penilaian;
2. Alur atau plot;

3. Tokoh dan penokohan;

4. Latar atau setting;

5. Melakukan intertekstualitas.
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e. Pembacaan retroaktif atau semiotik tingkat kedua melalui
analisis mistis;

1. Menemukan kode-kode dalam setiap fragmen. Kode-kode
yang dimaksud disini adalah lima kode pembacaan yang
dirumuskan oleh Roland Barthes, yakni kode hermeneutik,
kode aksi, kode simbolik, kode budaya dan kode konotatif.

2. Memaknai setiap kode dengan memperhatikan korelasi-
korelasi yang berhasil ditemukan sehingga menghasilkan
signifikansi atau nilai-nilai ideologis yang terkandung

dalam teks.

G. Sistematika Pembahasan

Bab 1, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Pada bab ini
dikemukakan alasan-alasan dibalik tema yang diangkat oleh penulis.
Penelitian ini harus dirumuskan agar tujuan dan kegunaannya dapat
diketahui. Penelaahan terhadap literatur-literatur dimaksudkan untuk
menunjukkan perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dan
sebagai acuan dalam penelitian ini.

Bab Il, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai definisi dan

relevansi kisah dalam al-Qur’an dan bagaimana bagaimana kisah Maryam
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dapat menjadi lahan potensial untuk kajian semiotika, khususnya
pendekatan semiotika Roland Barthes.

Bab I11 akan difokuskan pengaplikasian metode semiotika Roland
Barthes melalui analisis struktur kisah Maryam dalam al-Qur’an atau
dalam istilah Roland Barthes disebut dengan semiotika tingkat pertama.
Pembacaan heuristik ini dilakukan dengan membagi teks cerita menjadi
beberapa fragmen. Kemudian ayat-ayat dalam setiap fragmen dianalisis
berdasarkan konvensi bahasa. Pembahasan selanjutnya mengenai fakta
cerita, diantaranya plot atau alur, tokoh dan penokohan, latar atau setting
serta gaya pengungkapan kisah. Dalam bab ini juga dijelaskan
intertekstualitas kisah Maryam sekaligus menyebutkan unsur-unsur fakta
cerita.

Bab IV merupakan pembacaan retroaktif atau semiotika tingkat
kedua terhadap kisah Maryam dalam al-Qur’an. Dalam bab ini analisis
bahasa digunakan untuk menganalisis kisah. Dalam bab ini akan dijelaskan
ideologi besar dari kisah Maryam dan ideologi dalam setiap fragmen. Bab
ini ditutup dengan nilai-nilai positif yang dapat diambil dari kisah Maryam
dalam al-Qur’an.

Bab V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dari
keseluruhan isi skripsi. Kesimpulan ini berisi jawaban atas rumusan
masalah yang telah dikemukakan diawal. Kemudian ditutup dengan saran-
saran yang berkaitan dengan tema sebagai rekomendasi untuk kajian yang

lebih lanjut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisa terhadap kisah Maryam, dapat

disimpulkan sebagaimana hal-hal berikut:

1. Penerapan teori Roland Barthes dalam kisah Maryam ini
melalui dua tahap pembacaan. Pertama, pembacaan heuristik
yakni merupakan tatanan penandaan pertama. Pada tahap ini
yang bekerja adalah murni struktur bahasa. Kedua, pembacaan
retroaktif yakni merupakan semiotik tingkat kedua. Pada tahap
ini, struktur pada tingkat pertama menjadi dasar utama untuk
menemukan makna kedua yakni makna konotasi atau
signifikansi. Barthes menyebutnya sebagai mitos, yakni makna
ideologis yang terdapat dalam teks. Diantara tanda-tanda dan
kode-kode yang ada di dalam kisah Maryam tersebut adalah
muharraran, untsa, yarzuqu, waqnuti i rabbiki wasjudi
warka’i, wa lam yam sasni basyarun, sariyya, kayfa nukallimu,
nabiyya, yauma wulidtu wa yauma amutu, kana ya’kulani al-
ta’am. Tanda-tanda ini merupakan hasil analisis struktural dari
pembacaan semiotik tingkat pertama sehingga menghasilkan

makna-makna ideologis yang universal pada analisis semiotik
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tingkat kedua yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari sebagai petunjuk.

Citra yang tergambarkan dalam kisah ini sebagai kepribadian
Maryam yang dapat dijadikan sebagai teladan diantaranya
adalah menjaga kehormatan diri, memegang teguh keimanan,
sikap waspada, ridlo menerima ketetapan Allah, dan non-

matrealistik.

Setelah melakukan penelitian terhadap kisah Maryam kiranya ada

beberapa saran yang perlu dikemukakan dengan tujuan memberikan

kemudahan penelitian selanjutnya:

1.

Kisah Maryam ini banyak mengandung teladan yang
seharusnya jadi panutan, karena al-Qur’an juga menyebutkan
dia sebagai diantara perempuan istimewa. Untuk menyingkap
makna yang terkandung di dalamnya tidak cukup hanya
menggunakan teori Roland Barthes namun bisa juga dengan
kajian psikolinguistik, hermeneutik, antropolinguistik, filsafat
bahasa dan lain sebagainya. Sehingga menjadi makna yang
terkandung bisa berkembang luas dan menyeluruh.

Penelitian ini jauh dari penelitian yang sempurna. Dengan
menggunakan teori Roland Barthes yaitu teori tanda yang baik

untuk digunakan menguak makna budaya. Akan tetapi teori ini
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belum mampu digunakan untuk memaknai tanda berupa
keselarasan bunyi secara maksimal.

Untuk menyempurnakan penelitian ini, akan menjadi baik
sekali ketika ada pihak yang ingin menambahi atau mengkritisi

sehingga penelitian ini menjadi lebih berbobot.
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